
APAt(AH ANC)A OIR.AN~; 'YANE; 
AAEMPlJNY AI PEl~l:L.Al(lJ .s1:~:su AIL 

'l ANG E~ERIESIKO l'IIN~;~;I: 
Tl:~~T'LllLA~t IHJCV I) AN P JV\S ? 

Pe;nyakit m1~nulc1r :seli<s1 al (PMS) da11 HIV ban·ydk di ternukan 
di :setiap negara di du1nic1 ir1i, termasuk Indonesia tentunya. 

Ko1dc1ngk:c1lcl PE~nyakit Menular SE~k!>ucil (PMS) yang ditemu1~an 
ringcin saja dcnn sa1ngat nmdah di obati. 

Tc!lpi jangan lu1po. adc1 jUJgo; Penyal<i1" Merlular Siel<su1::d 
yclri9 s:ari1go:t beu"bahay·a dan bisa nne11y1ebabkan rne.njadi 

serius, kc~man1dulm1, bahkan k1~miatia11. 

Hanyc1k orang tidak mer11yangrko bahwc1 mereka sebenarnya 
tnE~rnpunyai pe:ril.aku selks1Ja~ y1:mg beresiko untuk tertularnya 

P·e.nyakit M1enu~c1r Se:ks:ual (PMS) dcir1 HIV. 
PEmyc1kit i ni dc1pc1t men)'erar1g sic1pa saja. Apakah io: tua atau mud a, 

miskin atau kc1yc1, pria c1tc1upun war1it1:i . 
. J adi tidc1k benar j ij kci dikc1tc1kcin bahwa 

hc1nya 1:>rclr19 yar1g • melCJcur' sc.1jc1 yang tnemput1yc1i resik.o 
te.rtulc1r Penyakit M1~nulc1r .Se.ksual (PMS) olan1 HIV. 

J'ikcl kc1mu tnembutuhkcln infol"tnasi lc~bih lanjut 
me~nger1ai PE~nyakit Me.r1ular Sc~k:suc1I (PMS) c1toupun HIV, 

hubur1gilah kami : 

YAY.ASAN GA.YA Cl:L.EIBES 
JI. Bctji Pc1s~•are. II No. 6 

lJ juing Pc1ndang 9013'~ 
T'Edp ; (04:L1) ES51 lS29 
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S1:ilam sehati! 

Rc1scmya tidal< salah jika E~disi ka li i1'1i di sebu"t de:ngan edisi spe:sial. Apc1nya 

sih yc:ing spesial ~> Wah pokokrl)'O banyak deh. Se!ain E:disi i1'1i merup1:ikcll'1 E~disi 

penu1'up tnilenium ke-2 edisi ini jugct di buat khusus untuk perayaan hori AIDS 

Se-Dunia 1 Desembe:r 99. 

Dala.m edisi ini kami menampilkari prof ii ke 5 petne.nar19 Pemi lihc1n Vv'aria 

Ca11tik Pecluli AIDS '98 don mengulc1s k.husus s:i Juc1ra I Pe:milihan Waria Co.ntik 

Peduli AH>S 1998 Wtr1a T iticinc1 Hilliard yang akan tnc~nobatkcin pe1nenang \iVaria 

Ca11tik Peduli AIDS '99 tahun ini. Selam itu kcuni ju9a tnEm9ulc1s tt~n1·cm91 m1rkoba 

da11 hubun9a1mya dengcm HIV/AIDS yang m•~man!~ mc~rE~So:hk.an nic:isyarakat kita .. 

Ing in tau yang spesial yang lain lc1gi ? Si lc1hkan bukc1 don bc1cc1 edisi ini, elem 

si lahkan tenir:.Jkan sendiri. 0 K. 

Ossh ... 

Terima kasih. 

...~~ 

·~~~r,, 

\ . 
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Cermin 

Keti.ka masih .muda dan dapat diatur, sebuah poho~ . _.·:". ~~-·~~ . 
yang rmdang d1halaman belakang rumah -~i. ~~. Tu~~ -:~;_'f;~.=. -;;:,~~~;,~°)f'"'.~ ~-~~~;:\{!·~>;, ··-' ' '"°-'"·.-;''"'; '''C. ~l 
dapat menjadi tempat berteduh yang .... . ~"Jtrt:-~:. '::.-'~·. ;r\{{t:'IJ!f.!}!/ ~-~ 

nyaman. Akan tetapi lama-kelamaan, . ~~~~k_~f~lit~:~~tF~"~.~7:\ . . , ;:): 

pohon itu akan semakin besar dan ~:J 'l.'~.--.;~1.ti~~... i!lr; 
rimbun. Muncullah permasalahan .'. ' ., .. =t~r~ .. l. .· .. ·-~· ·. P'~~-: 

satu-demi satu. Diawali dengan . '· }'t{~2t • · · ~ • ,.: .J 
sulitnya masuk sinar matahari !l \ ... ~ .. ·, :{~t.,:'.~ . · :'t~"-~--.~.-:·~-; - · .1-:(~"I 

.... Y 1
• •• .. ~ .... £~~ ·.. . : . :~ .. ~ .~ft~ ' 

kehala~n i_tu, kemudi~n bunga-. ~~- ·~/!. .. . ;f· .· ;,:_ ::~: ·~~;ftl~l 
bunga d1sek1tar pohon 1tupun mat1 ., ·=\< / . ~-:· :·: ¥~~~ · 

~:~on m;::i:;~ru~:~~ ben::::~ r~ ri::~:t~tr- . fr . 1r·. ~i,~1: ·. 
PekerJ· aan yang sulit don melelahkan. -~k; 1.t ·t$· ·'~:·. · .. ' '~.::.; : *-iJ. I.,~~ 

-1;•"" ""· .. ~~c'· ~ ·· i,..,,,. 

Setelah pohon besar itu ditebang, · ,W 
tanah dihalaman tidak akan sesubur yang 
dulu lagi karena telah dipenuhi oleh akar pohon itu. Kita mungkin akan 
menyesal, seondainya pohon itu kita tebang sewaktu mudanya atau mungkin 
kita akan berpikir seandainya kitO tidak usah menanam pohon itu dihalaman 
kita, tentu kita tidak akan bertemu dengan masalah yang rumit ini. 

Mungkin kita akan menganggap kalimat klise "penyesalan selatu datang 
terlambat" tepat untuk cerita diatas. Tetapi bukan kalimat klise itu yang akan 
kita bincangkan ataukah jenis pohon yang menyebalkan itu. Marilah kita 
melihat kedalom diri kita clan membandingkannya dengan halaman yang 
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ditumbuhi pohon itu. 
Tentu te·lah banyak bunga-b~o·ga dalam diri kita yang 

berbau harum yang membuat kita dihargai oleh orang lain. 
Tetapi kadangkala kita lupa diri dan me-lakukan suatu 

kesakihon yang kita onggap kecil. Ada beberapa orang 
yang melakukan kegiotan seks yang tidak aman dengan 

berbagai alasan. 

harap engkau dapat berbahagia di 
sisinya. Tetapi... maafkan aku jika 
engkau tak bisa me-nemui aku lagi. 
Aku akan pergi jauh, jauh sekali. Aku 
tidak ingin jadi orang ketiga dalom 
rumah tanggamu. Sekali lagi, maafkan 
aku. Terakhir aku ingin mengatakan 
bahwa aku sangat menyayangimu, 
melebihi semua yang ada di dunia ini. 
Semoga pengungkapanku ini dapat 
melegakan hatimu. 

Yang selalu menyayangimu, Catur. 11 

Bimbim membaca surat itu sambi I 
berlinangan air mata. Dadanya serasa 
sesak don kepalanya terasa berat. 
Tiba-tiba ...... . 

"Bimb' II s· . b" II II 1m........... 1m am .......... , se-
buah suara terdengar .dari arah pintu 

( 

masuk gedung itu sambil berlari - lari 
dengan tergesa - gesa. Bimbim lalu 
menghapus air mata di pipinya. 

"Apa ... ?11 jawab Bimbim dengan 
suara serak. 

"Temanmu Bimbim ...... temanmu ... ,11 

orang itu terdengar sangat kalut. 

"Siapa .. ? temanku yang mana ? 
lalu kenapa ?" 

11T emanmu, Catur t Ia ditabrak di 
muka gedung ini dengan sebuah mobi I 
yang sedang melaju kencang. Kepala­
nya pecah I" kata orang itu. 

Mendengar hal itu, Bimbim mera­
sa dadanya yang sesak semakin sesak. 
Kepa!anya semakin berat dan lututnya 
serasa lemah. T angannya yang meme­
gang kotak itu bergetar membuat 
liontin di dalamnya jatuh. Liontin yang 
sudah terpecah duo itu pecah menjadi 
beberapa bagian lagi. Air mata di 
pipinya mengalir deras. Bimbim mera­
sa pandangannya menjadi gelap dan ia 
tidak merasakan apa - apa lagi saat ia 
ter jatuh ke lantai. Yang dide·ngarnya 
hanya suara sayup - sayup dari orang -
orang yang mengguncong - guncang 
tubuhnya. 

(Azis) 
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11Catur! Bagaimana mungkin kamu 
bisa setenang ini? Padahal kepalaku 
ini rasanya sudah mau meledak 
memikirkannya,11 keluh Bimbim. 

"Seperti yang aku bilang berulang­
kali Bimbim, kamu sudah dewasa, 
sudah saatnya kamu mempertimbang­
kannya sendiri dan mengambi I kepu­
tusan sendiri." 

Perkataan Catur itulah yang meng­
ganggu pikiran Bimbim saaat ini. 
Sudah benarkah keputusan yang 
diambilnya ini? Atau suatu kesalahan? 

Khayalan Bimbim terhenti ketika 
didengarnya suara Anissa, i~inya 

menegur Bimbim. 

"Bimbim.... Ayo berdiril Tuh ado 
seorang tamu yang datang," kata 
Anissa sambi I menunjuk kearah pintu 
masuk ruangan. Mata ·Bimbim mengi­
kuti arah telunjuk Anissa don berhen­
ti pada ~sosok t.ubuh yang sudah 
sangat drkenalnya Cat.ur. Pria itu ber­
jalan per-lahan dengan te-nang don 
pem.ih kewibawaan seperti b•asanya 
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dan melangkah dengan pasti ke arah 
Bimbim dan Anissa. 

"Selamat berbahagia Bimbim, mu­
dah - mudahan pernikahan ini bisa 
membuatmu lebih dewasa," kata Catur 
saat menjabat tangan Bimbim. Sebuah 
kotak kecil lalu diserahkan Catur 
langsung di tangan Bimbim. 

"Terimalah kado ini Bimbim. Sa­
yangnya aku harus segera pulang. Ada 
sesuatu yang harus aku lakukan," kata 
Catur saat menyodorkan kotak keci I 
itu, berbalik dan kembali be.r jalan 
dengan tenang ke arah pintu ruangan. 
Bimbim merasa matanya nanar sambi I 
menatap punggung Catur hingga meng­
hilang dari pandangannya. 

Bimbim lalu membuka kotak hadi­
ah dari Catur. Bimbim langsung ter­
sentak melihat isi kotak itu. Dalam 
kotak itu, sebuah liontin emas ber­
bentuk hati yang pernah dihadiahkan­
nya .pada saat ulang tahun Catur yang 
terakhir. Bedanya liont·in itu telah 
pecah menjadi dua. 

Di bawah liont.in itu nampak 
secarik kertas berwana 

merah muda. 
-~ Bimbim lalu 

mem-buka kertas 
itu dan memboca 
isi-nya. 

"Bi·mbim .... 
akhirnya engkau telah 

memutuskannya. Aku 

Si A mengatakan bahwa ia toh 
melakukannya hanya sekali-sekali 
saja. Si B memberi alasan bahwa ia 
melakukannya dengan orang tertentu 
saja don si C berucap bahwa ia 
melakukannya untuk mencari nafkah, 
membiayai hidup dan keluarganya. 

Apapun alsannya, kegiatan itu 
dapat menyebabkan kita tertular 
HIV. Jika virus itu telah tumbuh don 
menyebar seperti pohon tadi, apa 
yang kita lakukan? Menyesal ? Ow ow 
itu tidak ada gunanya lagi. Apalagi 

jika alasan anda sama dengan si D 
yang berkata, "habiss ... enak sihl" Apa 
masih bisa anda berkata seperti itu 
nantinya ? Lalu apa yang harus kita 
perbuat sekarang ? Berhenti lah 
melakukan hubungan seks yang tidak 
aman, karena jika nanti HIV itu 
seperti pohon yang tumbuh don 
membesar dihalaman belakang rumah 
kita, kita tidak akan bisa 
membabatnya sampai habis. 

(Nandhito) 
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1>j{l\:R 'ilR'M£XjtX(j 
WAR.IA CANTIK 'P5DvtLI AIDS :Jg 

Wina Titfana Hilliard, yang merupakan pe­
menang pertama "Pamilihan Wcria Cantik 
Pccluli AIDS '9811

, yang lahir di Kotamadya 
Pare - Pare ini benar - benar memi liki wajah 
yang cantik rupawan. Salah satu pemenang 
yang berasal dari luar Kotamadya Makassar 
ini mengaku berulang tahun pada tanggal 5 
Juni. Bagi para pembaca buletin "Saya 
Celebes" yang tertarik untuk mengetahui 
lebih jauh tentang pribadi Wino dapat 
membaca pada bagian lain dari buletin ini 
(Sejenak bersama Wino Titiana Hilliard). 
Atau berhubungan langsung dengan Wino di 
JI. Bau Maseppe No. 66 7 Pare - Pare. 

Pemenang ke-dua pada acara "Pemilihan Worfa 
Cantik Peduli AIDS '98" lolu adalah Tiara Tiar 
Bachtiar. Tiara yang juga cantik ini, sejak 
memenangkan pemi·lihan akti.f sebagoi "Peer 
Educator" Y ayasan Goya Celebes don telah 
beberapa kali memberikan kampanye peduli 
AIDS di daerah - daerah tingkat II di Sulawesi 
Selatan, seperti di kabupaten Takalar, Polmas, 
dll. Ulasan me~nai Tiara dapat onda baca pada 
buletin "Saya Celebes" edisi 10 yang lalu. Atau 
bisa hubungi dia melalui sekretariat Vayasan 
Goya Celebes di JI. Baji Passore ll No. 6. 
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siapan acara telah siap. Tinggal kamu 
aja yang perlu disiapkan" 

"Apa I Tidak I Bimbim tidak mau 
diperlakukan begini. Ini bukan jaman 
Siti Nurbaya lagi pa I Bimbim tidak 
terima diperlakukan seperti ini !11 te­
riak Bimbim. 

"Diam kamu Bimbim ii• bentak pa­
panya. 

"Kami telah mengajukan lamaran 
sayang. Kamu tentu tidak mau mem­
permalukan kami kan ? Colon istri ka­
mu itu cantik bangat lho. Mama jamin 
kamu tidak bakalan menyesali pilihan 
kami itu,11 bujuk mama Bimbim sambil 
memeluk Bimbim dengan sayangnya. 

Mendengar ucapan mamanya Bim­
bim hanya bisa terdiam membisu. 

"Ya Tuhan bagaimana aku bisa 
menjelaskan semua ini kepada Catur,11 

bathin Bimbim. 

"Kamu punya waktu satu bulan 
untuk mempersiapkan diri kamu sebe­
lum pesto pernikahanmu dilangsung­
kan," kata papa Bimbim. "Ayo ma kita 
pergi sekarang. Kita harus mengecek 
kembali pakaian pengantin yang kita 
pesan minggu lalu," sambung papa Bim­
bim sambi I berdiri dan melangkah 
keluar. Mama Bimbim lalu mencium 
kening Bimbim dan mengikuti suami­
nya menuju ke mobi I yang sudah siap 
sejak tadi. 

Satu bulan telah berlalu. Pesta 
pernikahan Bimbim dilaksanakan, di 
sebuah hotel berbintang limo. Di pes­
to yang dihadiri oleh sekitar seribu 
orang undangan itu tampak Bimbim di 
atas panggung dengan setelan adat 
yang necis. Di sampingnya tampak seo­
rang gadis yang sangat cantik menge­
nakan busana daerah Makassar.Tapi 
ada sesuatu yang sedikit aneh didalam 
pesto yang meriah itu. Di samping 
sang ratu yang selalu tersenyum, 
tampak Bimbim terdiam tanpa eks­
presi. Matanya menerawang jauh. Me­
morinya mengulang kejadian saat ia 
memberitahukan pernikahan ini pada 
Catur, kekasihnya. 

"Bimbim .... semuanya terserah ka­
. mu. APQPun keputusan yang kamu 
ambil~ aku menghargai keputusan itu 
dan menerimanya sepenuh hati," kata 
Catur saat it-u dengan tenang, ~rti 
biasanya. 
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(Scunbungan dari hal 11) 

Carpen : Sebuah ICeputusGn 

"Ada apa sih pa ? ma ? nggak bia­
sanya aku diajak ngobrol - ngobrol 
begini," ucap Bimbim sambil mengam­
bi I kacang telur di meja dan langsung 
duduk di samping mamanya. Sambi I 
mengelus rambut Bimbim, mama 
Bimbim bertanya kepada Bimbim. 

"Cayang berapa umur kamu seka­
rang ?" 

"27 tahun ma, jangan panggi I aku 
Cayang dong. Aku kan bukan anak­
anak lagi," rajuk Bimbim. 
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''Itulah sebabnya kami memanggil 
kamu. Soalnya kamu bukan anak - anak 
lagi Bimbim," kali ini ayahnya yang 
berbicara. 

"Emangnya kenapo pa ?11
• 

"Kamu tau kan, kamu itu anak 
tunggal kami. Sedangkan papa don 
mamamu ini sudah berumur lebih dari 
setengah abad," sambung papanya. 

11Terus ....... ?11 Bimbim masih tidak 
mengerti maksud papa dan mamanya. 

"Kami ingin menimang cucu Bim­
bim," mamanya menjelaskan. 

"Ha .... ha .... ha ... papa dan mama lu­
cu deh. Bagaimana Bimbim bisa kasih 
cucu, sedangkan istri aja Bimbim be­
lum punya,11 Bimbim tergelak mende­
ngarkan penjelasan mamanya. 

"Bimbim kami ingin kamu seriusl" 
tegas papanya. 

"Idih papa santai ajalah I" Bim­
bim berusaha mencairkan ketegangan 
papanya. 

"Bimbim kami ingin kamu menikah 
bulan depan" ucap papanya. Rupanya 
ucapan papa Bimbim kali ini berhasil 

. menyentakkan Bimbim. 

"Menik-ah? dengan siapa pa? Bim­
bim 'ken _belum punya pacar,11 kata 
Bimbim sombil membayangkan sean­
doinya ia biSQ menikahi Catur. 

"Semuanya sudah kami atur Bim­
bim. Cafon istri, gedung, hingga per-

Waria yang satu ini sudah punya segudang prestasi 
sebelum menjadi pemenang ke-tiga pada "Pcmillhan 
Waria Cmrtik Pcduli AIDS 19811 yang lalu. Sar jana 
yang juga seorang pegawai negeri pada sebuah 
departemen ini, juga mengelola sebuah salon untuk 
mengembangkan bakat don karirnya di bidang seni, 
khususnya seni tata rambut don rias wajah. Fenny 
Melinda yang lahir di Kota Ujung Pandang ini 
(sekarang Makassar - reef) berulang tahun pada 
tanggal 12 Oktober. Kalau ado yang mau mencoba 
kebolehannya dalam hal kecantikan, langsung saja 

ke salonnya di JI. Kyai Haji Wahid Hasyim No. 207 Sungguminasa, Gowa. 

Geby Arzy, demikianlah Pemenang Favorit 
"Pemilihan Waria Cantik Pcduli AIDS '98" ini 
menyebutkan namanya. Gaby yang sekarang ini 
beker ja di sebuah Salon don juga personi I dari 
"Yayu Models" juga sudah mengantongi banyak 
piala dari berbagai perlombaan, sejak sebelum 
nPcmilihan Waria Cantik Pcduli AIDS '98" 
ataupun sesudahnya. Profit lengkapnya juga telah 
dituliskan pada buletin "&clya Celebes'' edisi 12 
yang bar-u lalu. Tetapi jika ado yang berminat untuk 
tahu lebih jauh (dessai ... - reef) dapat mengunjungi 
langs~ng di JI. Bodak No. 6 Makassar. 

Jika kita . melihat sepintas lalu pado 
Pemenang Intelegensia "Pcmilihcm Waria 
Catttik Pcduli AIDS 19811 ini, kita bakalan 
tcringat pada seorang penyanyi pop senior 
dari ibu kota "Emilia Contessa". Mungkin 
kcrena kemiripan wajahnya ini ltth iapun lalu 
menamakan dirinya seperti artis PQPuler 
tersebut. enn (demikian sopaannya -rec/J 
sekarang ini beker ja di sebucih Salon dan 

berdomisi Ii di JI. Barukang I No. 44 Makassar. 

(Oldy) 
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Info l<tsehatan 

DEFENISI UMUM 
Yang dimaksud dengan Narkoba (Nar-kotik don 

obat - obat aditif} adalah semua jenis zat 
kimia yang jika dimasukkan ke dalam tubuh 
manusia (baik diminum, dihirup ataupun 
disuntikkan} dapat mengubah pikiran, suasana 
hati atau perasaan dan peri la.ku seseorang. 

Obat - obatan tersebut sebenarnya diguna­
kan untuk pengobatan dan penelitian. Sayangnya 
karena efek sampingnya yang kadang disenangi 
sebagian orang rnenyebabkan obat - obatan ini 
menjadi disalah gunakan. 

J'ENIS - J'ENIS .NAAICOBA 
1. DEPRESAN 

Yang termasuk dalam golongon ini adolah -obat;..obat ya_ng fungsinya untuk 
mengurangi aktifitos fungsi tubuh. Efek yang diperoleh adalah perasaan 
tenang dan membuat pemakainya dapat tidur dengan nyenyak bahkan 
kadangkala tidak sadarkan diri. Contoh obat - obat jenis ini adalah .Opium, 
morf in, heroin, kodein, dll 

2. STIMULAN 
Yang termasuk dalam golongan ini adalah obat-obat yang dapat 
merangsang fungsi tubuh don menimbulkan kegairahan ker jo (menambah 
kesegoran don semangat) serta kesadaran. Contoh obot.-obat jenis ini 
adalah Kokain, Amfetamin, dll 

3. HALUSINO&EN 
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Yang termasuk dafam golongan ini obat - obat yang efek utamanya 
mengubah daya persepsi t.ermasuk halusinasi. BiCISGnya obat - obat jenis 
ini berasaJ dari tumbuh-tumbuhan. Contoh dari obat - obat jenis ini adalah 
LSD, DOM, Meskolin, Psilosibin, Pa>, Mariyuana, dll 

BY : IURIEN 

Kemarin dan sekarang sama saja 

Semua adalah kegagalan 

Bila esok tak kutemui 

Akan kuterima suratan 

Selama mentari masih ado 

Memang banyak kebohongan di dunia ini 

Keu adalah alasan kegelisohanku 

Segala kecemasan - kecemasanku 

·Mungkin naluri dan perasaanku 

Telah kau kuasai dan jiwai 

Bahkan mungki n bukan hanya itu 

Kou bahkan telah menguasai pikiranku 

\ .. Karena walau kau berdusta padaku 
'~J:-. ,,,~;.. ku tetap soja percaya padamu 

. Karena engkaulah yang paling mengerti 

Segafanyci dalam hidupku 

19 



E • • rtU8A 

BY: RIDWAN 

~~ Bukan diri yang tak mau tahu tentang perpisahan 
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Bermandikan Rona teburan Noda 

Bintik Hitam bertanda hina 

It I I • u an 1syu ........... . 

Tuhan ........... . 

Selemah inikah iman hamba 

Horus menelan getir 

Mengenang Penderitaan 

Masih adakah sujud untuk meminta · 

Meski diri compang - camping 

Ini tak berarti mustahil untuk meraih mimpi 

Sebentar abad memindah kita 

Dan ........ . 

·: Menyayat untuk 

4. ALKOHOL 

Yang termasuk dalam golongan ini 
adalah zat-zat yang berfungsi un­
tuk menekan kerja syaraf pusat. 
Biasanya jika dipergunakan dalam 
dosis rendah, alkohol akan mem­
buat tubuh merasa segar. Tapi ji­
ka dipergunakan dalam dosis ting­
gi, kadangkala membuat pemakai 
melanggar batas-batas budaya 
yang ada. 

EFEK YANG MERUGIKAN 
1. TOLERANSI 

Seseorang yang mempergunakan 
obat-obatan ini umumnya secara 
fisiologis membutuhkan jl.!mlah 
dosis yang lebih banyak untuk 
memperoleh efek atau akibat yang 
sam~ seteloh pemakaian berulang 
kali. Olen karena itu jumlah dosis 
yang d~pergunakan akan semakin 
meningkat don jika tidak diberi­
kan akan menimbulk-an gejola 
.putus obat (ketagihan). Sebalik-

nya jika dosis terus ditingkatkan 
akan menimbulkan keracunan. 

2. KETERSANTUN&AN 
Para pengguna obat - obatan '"' 
kadangkala harus mengkonsumsi 
obat agar supaya tubuhnya dapat 
berfungsi secara wajar baik fisik 
maupun psikologis, misalnya badan 
menjadi lemas don tidak mempu­
nyai semangat untuk melakukan 
segala sesuatu. Ketergantungan ini 
dapat menyebabkan rasa tidak 
percaya diri dalam pergaulan 
sehari-hari don kadang terlihat 
berusaha memperbaiki penampi­
lannya dengan merokok dsb. 

3. KERACUNAN 
Yang di_maksud dengan keracunan 
di sini adalah jika orang tersebut 
dalam tindak tanduknya telah 
dipengaruhi oleh obat yang dikon­
sumsinya. Kadangkala saat ia telah 
sadar ia tidak menyadari hal - hal 
yang baru di lakukonnya. Orang 
biasa menyebut keadaan ini de­
ngan istilah "mabuk". Jika dosis 
yang dipergunakan sangat tinggi, 
dapat menyebabkan kerusakan 
fisik belhkan kematian. 
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4. KET ASIHAN I SEJ' ALA PUTUS 
OBAT 
Gejala ketagihan ini muncul jika 
seseorang pemakai obat kronis 
tiba-tiba tidak diberikan. Gejala 
yang muncul itu seperti berkeri­
ngat, rasa sakit di seluruh tubuh, 
suhu badan meningkat (demam) 
atau menurun, mual - mual dan se­
bagainya. Gejala ini akan hilang 
jika obat diberikan. Setiap jenis 
obat memberikan efek ketagihan 
yang berbeda. 

5. PSIKOAKTIVA 

mensteri Ikon jorum sebelum mereka 
mempergunakannya, tetapi hal ini 
tidak menutup kemungkinan mereka 
tertular dari HIV karena biasanya 
sebelum mereka menyuntikkan obat 
ke tubuh mereka, mereka memasuk­
kan sedikit darah ke dalam tabung 
suntik itu. 
Para Pengguna Obat dengan injeksi ini 
sebaiknya perlu memberikan perha­
tian khusus, karena dara merupakan 
media penularan HIV I AIDS yang 
paling potensial jika dibandingkan 
dengan media yang lain. 

Yang dimaksud dengan psikoaktiva 
adalah perubahan tingkah laku, • 
cara berfikir maupun perasaan 
yang sifatnya menetap, baik dalam 
keadaan sadar ataupun tidak 
sadar. Istilah ini kadangkala di­
rancukan dengan isti lah "Psiko­
tropika" yang sebenarnya adalah 
jenis obat yang mempengaruhi 
kesadaran penggunanya. 

Umumnya pengguna obat - obatan 
ini melakukan hubungan seksual 
secara sembarangan karena pe­
ngaruh obat yang membuat 
mereka serasa tidak sadar mela­
kukannya atau tidak memper­
dulikon lagi lingkungan sekitarnya 
soot terpengaruh oleh obat ter­
sebut. 

HUBUNGANNYA DENGAN 
PENUURAN HIV I AIDS DAN PMS 

EFeK LANSSUN6 
Efek langsung dari penggunaan nar­
koba ini hanya bisa diperoleh dari 
penggunaan jarum suntik secara ber­
samaan. Beberapa orang yang telah 
mengerti tentang hal ini kadangkala 
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• Untuk sebagian pengguna, mereka 
menjual diri mereka untuk menda­
patkan uang pembeli obat - obatan 
ini yang umumnya berharga mahal. 

• Kadongkalo dalam keadaan mabuk 
(beberapa obat) tingkat goirah 
seksual mereka meningkat don 
melokukan pemerkosoan. 

(Redoksi) 

mosing - mosing. Tetapi banyak pemili- diskriminatif dan menyudutkon sisi 
han hanyo terfokus dori sisi luar saja kehidupan kita ( Oosshhh. ... - red) 

tanpa meniloi mutu dan kwalitas dari R : Oke deh Wino. Terimakasih kamu 
pesertanyo. sudah mau /uangkan waktu kamu buaf 
R : Ooo.... Begitu ya ·' Kamu punya wawancara im: Mudah - mudahan kamu 
saran dan kritik untuk kegiatan bisa terus berprestasi dan bisa 
P~mililian Waria Cantik Per.Juli AIDS meraih obsesi yang kamu dambakan. 

tahun ini? W : Terima kasih kembali. 
W : T entu dong. For panitia, usa­
hakan lebih selektif dalam menyeleksi 
dan meni lai peserta. Sedangkan for 
peserta, sebaiknya lebih memperlihat­
kan bakat dan kemampuan yang ado, 
ojo dipendam aja. 

R : Wah trim 's banget buat saran 
kamu. Tapi sebelum kita akhiri 
wawancara ini, kamu punya pesan buat 
semua pembaca bu/efin ini ? 

W : Buat semua rekan - rekan waria, 
Tunjukkan prestosimu jiko kamu ingin 
dihargai, don buktikan kepada dunia 
bahwa antar pria, wanita serta 
"WARIA" tidak ado perbedaan. Bagi 
soya ketiga golongan ini adalah soma, 
yang penting adalah karyanya. Ini 
bukan lagi zamannya waria dipersepsi­
kan sebagai pembawa sial. Sudoh sa­
atnya kita waria tampi I ke depan 
menghapus mitos yang terlalu f~t .. 

(Zeel) 
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diatas target yang saya tetapkan. dasar don syoratnya yaitu pengeta­
J adi perasaan bangga don haru pasti huan, khususnya dalam hal HIV/AIDS 
nampak dong dari saya pada malam itu PMS dan Seks Aman. 

(osshhh. ...... -red) R : Lalu efek positif yang kamu 
rasakan dari Pemilihan ini apa dong ? 

W : Wah banyak deh. Setelah soya 
menyandang gelar Waria Cantik 
Pcduli AIDS secara jujur mempenga­
ruhi polo dan gaya hidup saya. Bekal 
yang saya dapatkan soot tes don diuji 
di Yayasan Gayo Celebes serta gelar 
yang soya sandang sekarang ini adalah 
acuan buat soya dalam menentukan 
sikap dan perilaku khususnya dalam 
masalah seks. 

R : Apa tanggapan kamu mengenai ke­
giatan P~miliho11 wo,;o Contik Peat/Ii 
AIDS ini? 

W : Soya rasa pemilihan ini berbeda 
dengan pemi Ii hon yang biasa soya 
ikuti. Kegiatan ini memi liki ciri don 

R : Oh ya ? sebenarnya target kamu karakter tersendiri, karena untuk 
apa dong ? menjadi f inalisnya aja di lakukan sis­

W : Awalnya sih, saya cuma sekedar 
ingin ikut Pemilihan Wcaria Cantik 
Pcduli AIDS '98 untuk menyaf urkan 
bakat dan hoby sebagai waria aja. 
Tetapi setelah soya mengisi formulir 
dan membae_a mak(llah HIV/AIDS don 
PMS yang dila·mpirkan, maka saya 
merasa pemWhan ini diadak-an -bukan 
sekedar sebagai ajang adu kecantikan 
don hal-ho~ yang berbou glamour 
seperti lazimnya pemHihan - pemilihan 
yang lain, tapi ado hal yang menjadi 
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tem penyaringan melalui tes intele­
gensia yang sebenar - benarnya. Di­
samping itu bersih dori unsur KKN don 
acaranya terkemas secara profesio­
nat Jodi kegiatan ini bukan sekedar 
adu kecantikan tapi meni lai mutu don 
kwalitas yang dimiliki oleh seorang 
waria. 

R : Memangnya kegiatan pemilihan 
yang lain ke/1(//JO ? 

W : Misi dan visi setiqp pem-ilihan itu 
berbeda ya, sesuai dengan tema 

t1wm-or 

Sebuah pesowat Cessna y~ng ha~ya ..... Jl _ =-- _ 
memuat 5 orang penumpang, t1ba - t1ba ~- ,,. ~ ; ·.- ·;·: ·.- <'_ :··::-·:··'>'3·.i':· .. -.. .-.. · .. 

mengalami . ~emat~an mesin. Para penumpa':'9 ~:· ~"- ;~: ~~:~.-. 
yang terd1r1 dart seorang pendeta berus1a 60 • . 'I.~~~· :, -1? ,t~£~ .. 

1
} 

tahun, seorang insinyur komputer, seorang menteri, \ , . .. $-:~t:,. ~,~-~~{' 
seorang artis cantik dan seorang waria yang akan ~,~:'- 1;,.,_f!.::.~~~~1~!:~ 

~~·.b.i'·\ ~ ... ~. ..-:-. ..z, i:°r,r 

mengikuti suatu kontes, semuanya merasa ketakutan. -·,"'·B:,, 

Sang pilot mengumumkan bahwa ado 5 buah porasut di pesawat itu, lolu ia 
mengombi I satu don melompat dengan parasut itu 

Si Insinyur mengambil sotu parasut don berkato 

\ \ \ "Dunia teknologi membutuhkan aku". 

Sang menteri menyusul sambil berkata 

\ "Negara sangat membu-
tuhkon aku". 

Si artis cantik kemu­
dian berkata 

"J utaan penggemar­
ku membutuhkan aku 11 lalu ia 

melompat keluar. 

Di pesawat tinggal si pendeta tua don si 
wario, mereka soling berpondangan lalu si pendeta berkata 

''Atrtbillah parasut yang tinggal satu itu nak. Aku sudah 
cukup too dan telah siap untuk ke akhirat" 

Si waria lolu tersenyum dan berkata 

"Tidak pak pendeta, kita mosih memiliki 2 parasut, karena yang di ambit 
ofeh artis contik tadi c:idolah ranselku yang berisi kondom dan baju." 
(Nandhito) 
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Di sebuah halte di tengah kota 
metropolitan Makassar, tampak seke­
lompok anak muda duduk bercanda. 
Sesekali terdengar tawa ringan diantara 
mereka. Obrolan mereka berhenti se­
saat ketika sebuah ferosa sporty ber­
warna biru metalik berhenti didekat 
mereka. Seraut wajah yang tidak asing 
muncul ketika kaca jendela mobil itu 
turun dengan rolling windownya. 

"Bimbiml" seru mereka. Lalu seren­
tak mereka mengelilingi mobil yang 
tampaknya masih gres itu dengan pan­
dangan yang berbinar-binar. Eh ternya­
ta tidak semua dari mereka bergerak ke 
mobi I itu. Catur salah seorang dari me­
reka, justru diam terpaku menatap de­
ngan pandangan sayu ke arah mobil itu, 
khususnya kearah pengendara mobi I itu. 

Bimbim perlahan membuka pintu mobi Inyo, melemparkan senyum ke arah 
teman - temannya yang banyak bertanya - tanya, kemudian melangkah pelan 
kearah Catur. 

"Hai Catur I apa kabar ?11
, sapa Bimbim dengan lembut. 

"Baik - baik saja, kamu kapan datang dari Bandung ?11
, bolas Catur perla­

han. 
11Baru saja. Aku naik pesawat yang terakhir" jawab Bimbim. Mereka ber­

dua lalu terdiam. Cukup lama mereka tidak mengeluarkan suara, honya 
pandangan mata mereka yang banyak berkata-kata. Bimbim lalu meraih tangan 
Catur, meremasnya perlahan, melemparkan senyum kecil lalu berkata 
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Rasanya kurang sreg kalau PenwMng Pemiliha11 Wano Co11tik Peduli 
AIDS '98 tidak pernah kita ulas da/am buletin kebanggaan kita ini (dessai­
red). Untuk ifu redaksi sengaja mewawancarai Wino Titiana Hilliard unfuk 
edisi special kita ini. Inilah hasil wawancara yang berhasil redaksi rangkum. 

Redaksi (R) : Hollo Wino ... . 

Wino (W) : Hallo juga ..... ( telpon kali 
ya ?-retf) 

R : Bo/eh dong kita tanya - tanya 
sedikit. 

W : Boleh - boleh aja, aku selalu siapin 
waktu kok buat Yayasan Gayo Celebes, 
dessai ..... he.. he.. he.. ( Wino tertawa 
kecil- red) 

R : Ya nggak /ah. ll.enuruf kamu sosok 
Waria itu bagaimana sih ? 

W : Bogaimana ya ? Waria itu sosok 
yang lemah lembut tapi jangan diang­
gap enteng lho, karena walaupun waria adalah komunitas yang memiliki kelai­
non secara psikis tapi sekarang ini eksistensinya mulai dibutuhkan oleh masya­
rakat. Menurut soya, Waria adalah suatu ''&111i" karena waria adalah sosok 
yang kreatif don imajinotif serta memiliki segudang kelebihan. 

R : Topi kamu pasti ngomong begitu karena kamu Waria. Siapa sih yang mau 
jelek - jelekin kaumnya sendiri ? 

W : Wah! Bukan begitu ! Karena penyimpangan tata cara kehidupan itu oleh 
masyarakat dianggap sesuatu hal yang tidak wajar don tidak dapat diterima, 
baik dari segi sosial ataupun keagamaan. Maka timbullah mitos yang terlalu 
diskriminatif yang menganggap waria pembawa sial bahkan cenderung dikucil­
kan, dicemooh don dihina. 

R : Iya deh. Kamu emang paling pinter kalo menjawab. Tapi ngomong -
ngomong bagaimana peresaan kamu waktu terpilih jadi pemenang di Pemililllln 
Waria Ca11tik Peduli AIDS '98 lalu itu ? 

W : 11Surprise aja" Soalnya soya nggak pernah menyangka kalau yang akan 
menyandang gelar WARIA CANTIK Pet>ULI AIDS pada malam itu adalah 
soya. Karena untuk menjadi yang "terbaiku pada pemilihan WCT AIDS jauh 
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Wawan.cara 

14 

~ EJRX:flll 'l?Rl),~:llM:ll 
WINA TfTIANA t-tfLLIARD 

• 

"jalan yuk 111 Tanpa menjawab se­
patah katapun Catur lalu mengikuti 
langkah Bimbim, naik keatas mobi I dan 
meninggalkan teman - temannya yang 
bergurau mengganggu don bersuit -
suit dengan riuhnya. Semenit kemu­
dian mereka telah jauh meninggalkan 
teman - temannya. 

Disepanjang per jalanan mereka 
masih saja diam. Hanya tangan mere­
ka yang soling berpegangan. Keheni­
ngan itu akhirnya dipecahkan dengan 
suara Bimbim. 

"Kamu masih tetap tidak be.rubah 
Catur. Diam dan tidak pernah mengu-

kadang bertanya-tanya, apakah Catur 
benar-benar menyayanginya? 

Bimbim membalikkan badannya di 
atas ·tempat tidur dengan gelisah. 
Pertemuonnya dengan Catur semalam 
membuat kepalanya pening. Tiba - tiba 

capkan isi hatimu". ia mendengar suara memanggi I noma-

" Aku pikir kamu sudah tahu apa . nya. 
yang ado dalam dadaku ini Bimbim, "Den Bimbim ..... Den Bimbim ... ". Bi 
walaupun aku tidak mengatakannya". Iyem memanggil namonya sambil me­

ngetuk - ngetuk pi ntu kamarnya. "Ahh ..... itu semua betul Catur. 
Tapi aku ingin sesekali ingin mende­
ngar ucapan sayang dari mulutmu itu", 
Catur tersenyum mendengor perko­
taan Bimbim. 

"Kita bukan remaja lagi Bimbim 
yang harus mengobral kata sayang 
untuk menunjukkan perasaan kita" . 
Bimbim terlihat kesal mendengar 
ucapan Bimbim. T api itulah Qitur, 
kekasihnya selama 2 tahun ini. Lebih 
banyak diam daripada berbicara. 
Dafam keadaan senang maupun marah. 
Hal inifan yang memb.uat Bimbim 

"Kenapa sih bi' ?" Bimbim mem­
balas berte.riak tanpa membuka pintu 
kamarnya. 

"!tu tuh, Aden dipanggil sama 
tuan dan nyonya. Aden di tunggu di 
ruang tamu lho I" Teriak bi Iyem de­
ngan logat jawanya yang kental. 

"Ada apa sih ??" Bimbim mening­
galkan kamarnya dengon kesal menuju 
ruang tamu. Di ruang tamu tampak 
papa dan mamanya sedang bersantai 
menunggunya. 

(Wrsambung ke ha/. 20) 
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~trifa daf am Gamhar 

1C)'M'RA il1:fl~:fleI<. 1>:RX 1lI1>iflTC) 

il~1>011 :fll'D~ 1999 

Pada bulan Oktober 1999, Pertemuan Bulanan Yayasan Gaya Celebes 
dirangkaikan dengan "Pcrlombcaan Play Back clan Pidato Peduli AIDS 199911

• 

Lomba yang hanya diikuti oleh Peer Educator - Peer Educator dari 12 kelom­
pok diskusi itu berlangsung cukup meriah. Untuk Lomba Play Back, Rasyid yang 
membawakan lagu 11Butet11 dari kelompok Sungai Pareman berhasi I mengalah­
kan saingtm - saingannya, diikuti oleh Andika dari kelompok Manuruki dan Sri 
Marcelina dari kelompok Ratulangi pada urutan ke-dua dan ke-tiga. Sedangkan 
untuk lomba Pidato, Peringkat Pertama berhasil diraih oleh Fohri A. B. dari 
kelompok Nuri, diikuti oleh Tiara dari kelompok Landak sebagai pemenang ke­
dua dan Ali Akbar sebagai pemenang ke tiga dari kelompok Pongtiku. 
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, 

' 

Pada pertengahon bulan Oktober 1999, Para staff Yayasan Gayo Celebes 
mengikuti Pertandingan Volley Ball yang diadakon untuk merayokan HUT 
Dada1t9 (salah seorang Peer Educator Yayasan Gayo Celebes - rec/J. Selain 
staff Yayasan Goya Celebes, pertondingon ini diikuti oleh Peer ·Educator -
Peer Educator Yayasan Goya Celebes dari kelompok Pongtiku, Sungai Pareman 
don kelompok Maccini. Kelompok Maccini yang memong sejok awol sudah 
diunggulkan, akhirnya memenogkon pertondingan ini. Peringkot ke-dua diraih 
oleh kelompok Pongtiku dan Kelompok Sungai Poreman di posisi ke-tiga. Staff 
Yayasan Gaya Celebes sendiri menempati posisi yang paling buncit. Tapi jangan 
salah lho, biarpun di posisi yang paling buncit, Staff Yayasan Gayo Celebes 
mengaJahkan Kefompok Maccini pada babak penyisihan. Selain itu kostum yang 
dikenakon oleh staff Yayasan Goya Celebes yang paling cucok, karena selalu 
seragam don bergonti kostum setiop pertandingan. Ooossshhh ....... . 
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Di sebuah halte di tengah kota 
metropolitan Makassar, tampak seke­
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Rasanya kurang sreg kalau PenwMng Pemiliha11 Wano Co11tik Peduli 
AIDS '98 tidak pernah kita ulas da/am buletin kebanggaan kita ini (dessai­
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Redaksi (R) : Hollo Wino ... . 

Wino (W) : Hallo juga ..... ( telpon kali 
ya ?-retf) 

R : Bo/eh dong kita tanya - tanya 
sedikit. 

W : Boleh - boleh aja, aku selalu siapin 
waktu kok buat Yayasan Gayo Celebes, 
dessai ..... he.. he.. he.. ( Wino tertawa 
kecil- red) 

R : Ya nggak /ah. ll.enuruf kamu sosok 
Waria itu bagaimana sih ? 

W : Bogaimana ya ? Waria itu sosok 
yang lemah lembut tapi jangan diang­
gap enteng lho, karena walaupun waria adalah komunitas yang memiliki kelai­
non secara psikis tapi sekarang ini eksistensinya mulai dibutuhkan oleh masya­
rakat. Menurut soya, Waria adalah suatu ''&111i" karena waria adalah sosok 
yang kreatif don imajinotif serta memiliki segudang kelebihan. 

R : Topi kamu pasti ngomong begitu karena kamu Waria. Siapa sih yang mau 
jelek - jelekin kaumnya sendiri ? 

W : Wah! Bukan begitu ! Karena penyimpangan tata cara kehidupan itu oleh 
masyarakat dianggap sesuatu hal yang tidak wajar don tidak dapat diterima, 
baik dari segi sosial ataupun keagamaan. Maka timbullah mitos yang terlalu 
diskriminatif yang menganggap waria pembawa sial bahkan cenderung dikucil­
kan, dicemooh don dihina. 

R : Iya deh. Kamu emang paling pinter kalo menjawab. Tapi ngomong -
ngomong bagaimana peresaan kamu waktu terpilih jadi pemenang di Pemililllln 
Waria Ca11tik Peduli AIDS '98 lalu itu ? 

W : 11Surprise aja" Soalnya soya nggak pernah menyangka kalau yang akan 
menyandang gelar WARIA CANTIK Pet>ULI AIDS pada malam itu adalah 
soya. Karena untuk menjadi yang "terbaiku pada pemilihan WCT AIDS jauh 
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diatas target yang saya tetapkan. dasar don syoratnya yaitu pengeta­
J adi perasaan bangga don haru pasti huan, khususnya dalam hal HIV/AIDS 
nampak dong dari saya pada malam itu PMS dan Seks Aman. 

(osshhh. ...... -red) R : Lalu efek positif yang kamu 
rasakan dari Pemilihan ini apa dong ? 

W : Wah banyak deh. Setelah soya 
menyandang gelar Waria Cantik 
Pcduli AIDS secara jujur mempenga­
ruhi polo dan gaya hidup saya. Bekal 
yang saya dapatkan soot tes don diuji 
di Yayasan Gayo Celebes serta gelar 
yang soya sandang sekarang ini adalah 
acuan buat soya dalam menentukan 
sikap dan perilaku khususnya dalam 
masalah seks. 

R : Apa tanggapan kamu mengenai ke­
giatan P~miliho11 wo,;o Contik Peat/Ii 
AIDS ini? 

W : Soya rasa pemilihan ini berbeda 
dengan pemi Ii hon yang biasa soya 
ikuti. Kegiatan ini memi liki ciri don 

R : Oh ya ? sebenarnya target kamu karakter tersendiri, karena untuk 
apa dong ? menjadi f inalisnya aja di lakukan sis­

W : Awalnya sih, saya cuma sekedar 
ingin ikut Pemilihan Wcaria Cantik 
Pcduli AIDS '98 untuk menyaf urkan 
bakat dan hoby sebagai waria aja. 
Tetapi setelah soya mengisi formulir 
dan membae_a mak(llah HIV/AIDS don 
PMS yang dila·mpirkan, maka saya 
merasa pemWhan ini diadak-an -bukan 
sekedar sebagai ajang adu kecantikan 
don hal-ho~ yang berbou glamour 
seperti lazimnya pemHihan - pemilihan 
yang lain, tapi ado hal yang menjadi 
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tem penyaringan melalui tes intele­
gensia yang sebenar - benarnya. Di­
samping itu bersih dori unsur KKN don 
acaranya terkemas secara profesio­
nat Jodi kegiatan ini bukan sekedar 
adu kecantikan tapi meni lai mutu don 
kwalitas yang dimiliki oleh seorang 
waria. 

R : Memangnya kegiatan pemilihan 
yang lain ke/1(//JO ? 

W : Misi dan visi setiqp pem-ilihan itu 
berbeda ya, sesuai dengan tema 

t1wm-or 

Sebuah pesowat Cessna y~ng ha~ya ..... Jl _ =-- _ 
memuat 5 orang penumpang, t1ba - t1ba ~- ,,. ~ ; ·.- ·;·: ·.- <'_ :··::-·:··'>'3·.i':· .. -.. .-.. · .. 

mengalami . ~emat~an mesin. Para penumpa':'9 ~:· ~"- ;~: ~~:~.-. 
yang terd1r1 dart seorang pendeta berus1a 60 • . 'I.~~~· :, -1? ,t~£~ .. 

1
} 

tahun, seorang insinyur komputer, seorang menteri, \ , . .. $-:~t:,. ~,~-~~{' 
seorang artis cantik dan seorang waria yang akan ~,~:'- 1;,.,_f!.::.~~~~1~!:~ 

~~·.b.i'·\ ~ ... ~. ..-:-. ..z, i:°r,r 

mengikuti suatu kontes, semuanya merasa ketakutan. -·,"'·B:,, 

Sang pilot mengumumkan bahwa ado 5 buah porasut di pesawat itu, lolu ia 
mengombi I satu don melompat dengan parasut itu 

Si Insinyur mengambil sotu parasut don berkato 

\ \ \ "Dunia teknologi membutuhkan aku". 

Sang menteri menyusul sambil berkata 

\ "Negara sangat membu-
tuhkon aku". 

Si artis cantik kemu­
dian berkata 

"J utaan penggemar­
ku membutuhkan aku 11 lalu ia 

melompat keluar. 

Di pesawat tinggal si pendeta tua don si 
wario, mereka soling berpondangan lalu si pendeta berkata 

''Atrtbillah parasut yang tinggal satu itu nak. Aku sudah 
cukup too dan telah siap untuk ke akhirat" 

Si waria lolu tersenyum dan berkata 

"Tidak pak pendeta, kita mosih memiliki 2 parasut, karena yang di ambit 
ofeh artis contik tadi c:idolah ranselku yang berisi kondom dan baju." 
(Nandhito) 
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4. KET ASIHAN I SEJ' ALA PUTUS 
OBAT 
Gejala ketagihan ini muncul jika 
seseorang pemakai obat kronis 
tiba-tiba tidak diberikan. Gejala 
yang muncul itu seperti berkeri­
ngat, rasa sakit di seluruh tubuh, 
suhu badan meningkat (demam) 
atau menurun, mual - mual dan se­
bagainya. Gejala ini akan hilang 
jika obat diberikan. Setiap jenis 
obat memberikan efek ketagihan 
yang berbeda. 

5. PSIKOAKTIVA 

mensteri Ikon jorum sebelum mereka 
mempergunakannya, tetapi hal ini 
tidak menutup kemungkinan mereka 
tertular dari HIV karena biasanya 
sebelum mereka menyuntikkan obat 
ke tubuh mereka, mereka memasuk­
kan sedikit darah ke dalam tabung 
suntik itu. 
Para Pengguna Obat dengan injeksi ini 
sebaiknya perlu memberikan perha­
tian khusus, karena dara merupakan 
media penularan HIV I AIDS yang 
paling potensial jika dibandingkan 
dengan media yang lain. 

Yang dimaksud dengan psikoaktiva 
adalah perubahan tingkah laku, • 
cara berfikir maupun perasaan 
yang sifatnya menetap, baik dalam 
keadaan sadar ataupun tidak 
sadar. Istilah ini kadangkala di­
rancukan dengan isti lah "Psiko­
tropika" yang sebenarnya adalah 
jenis obat yang mempengaruhi 
kesadaran penggunanya. 

Umumnya pengguna obat - obatan 
ini melakukan hubungan seksual 
secara sembarangan karena pe­
ngaruh obat yang membuat 
mereka serasa tidak sadar mela­
kukannya atau tidak memper­
dulikon lagi lingkungan sekitarnya 
soot terpengaruh oleh obat ter­
sebut. 

HUBUNGANNYA DENGAN 
PENUURAN HIV I AIDS DAN PMS 

EFeK LANSSUN6 
Efek langsung dari penggunaan nar­
koba ini hanya bisa diperoleh dari 
penggunaan jarum suntik secara ber­
samaan. Beberapa orang yang telah 
mengerti tentang hal ini kadangkala 
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• Untuk sebagian pengguna, mereka 
menjual diri mereka untuk menda­
patkan uang pembeli obat - obatan 
ini yang umumnya berharga mahal. 

• Kadongkalo dalam keadaan mabuk 
(beberapa obat) tingkat goirah 
seksual mereka meningkat don 
melokukan pemerkosoan. 

(Redoksi) 

mosing - mosing. Tetapi banyak pemili- diskriminatif dan menyudutkon sisi 
han hanyo terfokus dori sisi luar saja kehidupan kita ( Oosshhh. ... - red) 

tanpa meniloi mutu dan kwalitas dari R : Oke deh Wino. Terimakasih kamu 
pesertanyo. sudah mau /uangkan waktu kamu buaf 
R : Ooo.... Begitu ya ·' Kamu punya wawancara im: Mudah - mudahan kamu 
saran dan kritik untuk kegiatan bisa terus berprestasi dan bisa 
P~mililian Waria Cantik Per.Juli AIDS meraih obsesi yang kamu dambakan. 

tahun ini? W : Terima kasih kembali. 
W : T entu dong. For panitia, usa­
hakan lebih selektif dalam menyeleksi 
dan meni lai peserta. Sedangkan for 
peserta, sebaiknya lebih memperlihat­
kan bakat dan kemampuan yang ado, 
ojo dipendam aja. 

R : Wah trim 's banget buat saran 
kamu. Tapi sebelum kita akhiri 
wawancara ini, kamu punya pesan buat 
semua pembaca bu/efin ini ? 

W : Buat semua rekan - rekan waria, 
Tunjukkan prestosimu jiko kamu ingin 
dihargai, don buktikan kepada dunia 
bahwa antar pria, wanita serta 
"WARIA" tidak ado perbedaan. Bagi 
soya ketiga golongan ini adalah soma, 
yang penting adalah karyanya. Ini 
bukan lagi zamannya waria dipersepsi­
kan sebagai pembawa sial. Sudoh sa­
atnya kita waria tampi I ke depan 
menghapus mitos yang terlalu f~t .. 

(Zeel) 

17 



E • • rtU8A 

BY: RIDWAN 

~~ Bukan diri yang tak mau tahu tentang perpisahan 
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Bermandikan Rona teburan Noda 

Bintik Hitam bertanda hina 

It I I • u an 1syu ........... . 

Tuhan ........... . 

Selemah inikah iman hamba 

Horus menelan getir 

Mengenang Penderitaan 

Masih adakah sujud untuk meminta · 

Meski diri compang - camping 

Ini tak berarti mustahil untuk meraih mimpi 

Sebentar abad memindah kita 

Dan ........ . 

·: Menyayat untuk 

4. ALKOHOL 

Yang termasuk dalam golongan ini 
adalah zat-zat yang berfungsi un­
tuk menekan kerja syaraf pusat. 
Biasanya jika dipergunakan dalam 
dosis rendah, alkohol akan mem­
buat tubuh merasa segar. Tapi ji­
ka dipergunakan dalam dosis ting­
gi, kadangkala membuat pemakai 
melanggar batas-batas budaya 
yang ada. 

EFEK YANG MERUGIKAN 
1. TOLERANSI 

Seseorang yang mempergunakan 
obat-obatan ini umumnya secara 
fisiologis membutuhkan jl.!mlah 
dosis yang lebih banyak untuk 
memperoleh efek atau akibat yang 
sam~ seteloh pemakaian berulang 
kali. Olen karena itu jumlah dosis 
yang d~pergunakan akan semakin 
meningkat don jika tidak diberi­
kan akan menimbulk-an gejola 
.putus obat (ketagihan). Sebalik-

nya jika dosis terus ditingkatkan 
akan menimbulkan keracunan. 

2. KETERSANTUN&AN 
Para pengguna obat - obatan '"' 
kadangkala harus mengkonsumsi 
obat agar supaya tubuhnya dapat 
berfungsi secara wajar baik fisik 
maupun psikologis, misalnya badan 
menjadi lemas don tidak mempu­
nyai semangat untuk melakukan 
segala sesuatu. Ketergantungan ini 
dapat menyebabkan rasa tidak 
percaya diri dalam pergaulan 
sehari-hari don kadang terlihat 
berusaha memperbaiki penampi­
lannya dengan merokok dsb. 

3. KERACUNAN 
Yang di_maksud dengan keracunan 
di sini adalah jika orang tersebut 
dalam tindak tanduknya telah 
dipengaruhi oleh obat yang dikon­
sumsinya. Kadangkala saat ia telah 
sadar ia tidak menyadari hal - hal 
yang baru di lakukonnya. Orang 
biasa menyebut keadaan ini de­
ngan istilah "mabuk". Jika dosis 
yang dipergunakan sangat tinggi, 
dapat menyebabkan kerusakan 
fisik belhkan kematian. 
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Info l<tsehatan 

DEFENISI UMUM 
Yang dimaksud dengan Narkoba (Nar-kotik don 

obat - obat aditif} adalah semua jenis zat 
kimia yang jika dimasukkan ke dalam tubuh 
manusia (baik diminum, dihirup ataupun 
disuntikkan} dapat mengubah pikiran, suasana 
hati atau perasaan dan peri la.ku seseorang. 

Obat - obatan tersebut sebenarnya diguna­
kan untuk pengobatan dan penelitian. Sayangnya 
karena efek sampingnya yang kadang disenangi 
sebagian orang rnenyebabkan obat - obatan ini 
menjadi disalah gunakan. 

J'ENIS - J'ENIS .NAAICOBA 
1. DEPRESAN 

Yang termasuk dalam golongon ini adolah -obat;..obat ya_ng fungsinya untuk 
mengurangi aktifitos fungsi tubuh. Efek yang diperoleh adalah perasaan 
tenang dan membuat pemakainya dapat tidur dengan nyenyak bahkan 
kadangkala tidak sadarkan diri. Contoh obat - obat jenis ini adalah .Opium, 
morf in, heroin, kodein, dll 

2. STIMULAN 
Yang termasuk dalam golongan ini adalah obat-obat yang dapat 
merangsang fungsi tubuh don menimbulkan kegairahan ker jo (menambah 
kesegoran don semangat) serta kesadaran. Contoh obot.-obat jenis ini 
adalah Kokain, Amfetamin, dll 

3. HALUSINO&EN 
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Yang termasuk dafam golongan ini obat - obat yang efek utamanya 
mengubah daya persepsi t.ermasuk halusinasi. BiCISGnya obat - obat jenis 
ini berasaJ dari tumbuh-tumbuhan. Contoh dari obat - obat jenis ini adalah 
LSD, DOM, Meskolin, Psilosibin, Pa>, Mariyuana, dll 

BY : IURIEN 

Kemarin dan sekarang sama saja 

Semua adalah kegagalan 

Bila esok tak kutemui 

Akan kuterima suratan 

Selama mentari masih ado 

Memang banyak kebohongan di dunia ini 

Keu adalah alasan kegelisohanku 

Segala kecemasan - kecemasanku 

·Mungkin naluri dan perasaanku 

Telah kau kuasai dan jiwai 

Bahkan mungki n bukan hanya itu 

Kou bahkan telah menguasai pikiranku 

\ .. Karena walau kau berdusta padaku 
'~J:-. ,,,~;.. ku tetap soja percaya padamu 

. Karena engkaulah yang paling mengerti 

Segafanyci dalam hidupku 

19 



(Scunbungan dari hal 11) 

Carpen : Sebuah ICeputusGn 

"Ada apa sih pa ? ma ? nggak bia­
sanya aku diajak ngobrol - ngobrol 
begini," ucap Bimbim sambil mengam­
bi I kacang telur di meja dan langsung 
duduk di samping mamanya. Sambi I 
mengelus rambut Bimbim, mama 
Bimbim bertanya kepada Bimbim. 

"Cayang berapa umur kamu seka­
rang ?" 

"27 tahun ma, jangan panggi I aku 
Cayang dong. Aku kan bukan anak­
anak lagi," rajuk Bimbim. 
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''Itulah sebabnya kami memanggil 
kamu. Soalnya kamu bukan anak - anak 
lagi Bimbim," kali ini ayahnya yang 
berbicara. 

"Emangnya kenapo pa ?11
• 

"Kamu tau kan, kamu itu anak 
tunggal kami. Sedangkan papa don 
mamamu ini sudah berumur lebih dari 
setengah abad," sambung papanya. 

11Terus ....... ?11 Bimbim masih tidak 
mengerti maksud papa dan mamanya. 

"Kami ingin menimang cucu Bim­
bim," mamanya menjelaskan. 

"Ha .... ha .... ha ... papa dan mama lu­
cu deh. Bagaimana Bimbim bisa kasih 
cucu, sedangkan istri aja Bimbim be­
lum punya,11 Bimbim tergelak mende­
ngarkan penjelasan mamanya. 

"Bimbim kami ingin kamu seriusl" 
tegas papanya. 

"Idih papa santai ajalah I" Bim­
bim berusaha mencairkan ketegangan 
papanya. 

"Bimbim kami ingin kamu menikah 
bulan depan" ucap papanya. Rupanya 
ucapan papa Bimbim kali ini berhasil 

. menyentakkan Bimbim. 

"Menik-ah? dengan siapa pa? Bim­
bim 'ken _belum punya pacar,11 kata 
Bimbim sombil membayangkan sean­
doinya ia biSQ menikahi Catur. 

"Semuanya sudah kami atur Bim­
bim. Cafon istri, gedung, hingga per-

Waria yang satu ini sudah punya segudang prestasi 
sebelum menjadi pemenang ke-tiga pada "Pcmillhan 
Waria Cmrtik Pcduli AIDS 19811 yang lalu. Sar jana 
yang juga seorang pegawai negeri pada sebuah 
departemen ini, juga mengelola sebuah salon untuk 
mengembangkan bakat don karirnya di bidang seni, 
khususnya seni tata rambut don rias wajah. Fenny 
Melinda yang lahir di Kota Ujung Pandang ini 
(sekarang Makassar - reef) berulang tahun pada 
tanggal 12 Oktober. Kalau ado yang mau mencoba 
kebolehannya dalam hal kecantikan, langsung saja 

ke salonnya di JI. Kyai Haji Wahid Hasyim No. 207 Sungguminasa, Gowa. 

Geby Arzy, demikianlah Pemenang Favorit 
"Pemilihan Waria Cantik Pcduli AIDS '98" ini 
menyebutkan namanya. Gaby yang sekarang ini 
beker ja di sebuah Salon don juga personi I dari 
"Yayu Models" juga sudah mengantongi banyak 
piala dari berbagai perlombaan, sejak sebelum 
nPcmilihan Waria Cantik Pcduli AIDS '98" 
ataupun sesudahnya. Profit lengkapnya juga telah 
dituliskan pada buletin "&clya Celebes'' edisi 12 
yang bar-u lalu. Tetapi jika ado yang berminat untuk 
tahu lebih jauh (dessai ... - reef) dapat mengunjungi 
langs~ng di JI. Bodak No. 6 Makassar. 

Jika kita . melihat sepintas lalu pado 
Pemenang Intelegensia "Pcmilihcm Waria 
Catttik Pcduli AIDS 19811 ini, kita bakalan 
tcringat pada seorang penyanyi pop senior 
dari ibu kota "Emilia Contessa". Mungkin 
kcrena kemiripan wajahnya ini ltth iapun lalu 
menamakan dirinya seperti artis PQPuler 
tersebut. enn (demikian sopaannya -rec/J 
sekarang ini beker ja di sebucih Salon dan 

berdomisi Ii di JI. Barukang I No. 44 Makassar. 

(Oldy) 
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1>j{l\:R 'ilR'M£XjtX(j 
WAR.IA CANTIK 'P5DvtLI AIDS :Jg 

Wina Titfana Hilliard, yang merupakan pe­
menang pertama "Pamilihan Wcria Cantik 
Pccluli AIDS '9811

, yang lahir di Kotamadya 
Pare - Pare ini benar - benar memi liki wajah 
yang cantik rupawan. Salah satu pemenang 
yang berasal dari luar Kotamadya Makassar 
ini mengaku berulang tahun pada tanggal 5 
Juni. Bagi para pembaca buletin "Saya 
Celebes" yang tertarik untuk mengetahui 
lebih jauh tentang pribadi Wino dapat 
membaca pada bagian lain dari buletin ini 
(Sejenak bersama Wino Titiana Hilliard). 
Atau berhubungan langsung dengan Wino di 
JI. Bau Maseppe No. 66 7 Pare - Pare. 

Pemenang ke-dua pada acara "Pemilihan Worfa 
Cantik Peduli AIDS '98" lolu adalah Tiara Tiar 
Bachtiar. Tiara yang juga cantik ini, sejak 
memenangkan pemi·lihan akti.f sebagoi "Peer 
Educator" Y ayasan Goya Celebes don telah 
beberapa kali memberikan kampanye peduli 
AIDS di daerah - daerah tingkat II di Sulawesi 
Selatan, seperti di kabupaten Takalar, Polmas, 
dll. Ulasan me~nai Tiara dapat onda baca pada 
buletin "Saya Celebes" edisi 10 yang lalu. Atau 
bisa hubungi dia melalui sekretariat Vayasan 
Goya Celebes di JI. Baji Passore ll No. 6. 
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siapan acara telah siap. Tinggal kamu 
aja yang perlu disiapkan" 

"Apa I Tidak I Bimbim tidak mau 
diperlakukan begini. Ini bukan jaman 
Siti Nurbaya lagi pa I Bimbim tidak 
terima diperlakukan seperti ini !11 te­
riak Bimbim. 

"Diam kamu Bimbim ii• bentak pa­
panya. 

"Kami telah mengajukan lamaran 
sayang. Kamu tentu tidak mau mem­
permalukan kami kan ? Colon istri ka­
mu itu cantik bangat lho. Mama jamin 
kamu tidak bakalan menyesali pilihan 
kami itu,11 bujuk mama Bimbim sambil 
memeluk Bimbim dengan sayangnya. 

Mendengar ucapan mamanya Bim­
bim hanya bisa terdiam membisu. 

"Ya Tuhan bagaimana aku bisa 
menjelaskan semua ini kepada Catur,11 

bathin Bimbim. 

"Kamu punya waktu satu bulan 
untuk mempersiapkan diri kamu sebe­
lum pesto pernikahanmu dilangsung­
kan," kata papa Bimbim. "Ayo ma kita 
pergi sekarang. Kita harus mengecek 
kembali pakaian pengantin yang kita 
pesan minggu lalu," sambung papa Bim­
bim sambi I berdiri dan melangkah 
keluar. Mama Bimbim lalu mencium 
kening Bimbim dan mengikuti suami­
nya menuju ke mobi I yang sudah siap 
sejak tadi. 

Satu bulan telah berlalu. Pesta 
pernikahan Bimbim dilaksanakan, di 
sebuah hotel berbintang limo. Di pes­
to yang dihadiri oleh sekitar seribu 
orang undangan itu tampak Bimbim di 
atas panggung dengan setelan adat 
yang necis. Di sampingnya tampak seo­
rang gadis yang sangat cantik menge­
nakan busana daerah Makassar.Tapi 
ada sesuatu yang sedikit aneh didalam 
pesto yang meriah itu. Di samping 
sang ratu yang selalu tersenyum, 
tampak Bimbim terdiam tanpa eks­
presi. Matanya menerawang jauh. Me­
morinya mengulang kejadian saat ia 
memberitahukan pernikahan ini pada 
Catur, kekasihnya. 

"Bimbim .... semuanya terserah ka­
. mu. APQPun keputusan yang kamu 
ambil~ aku menghargai keputusan itu 
dan menerimanya sepenuh hati," kata 
Catur saat it-u dengan tenang, ~rti 
biasanya. 
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11Catur! Bagaimana mungkin kamu 
bisa setenang ini? Padahal kepalaku 
ini rasanya sudah mau meledak 
memikirkannya,11 keluh Bimbim. 

"Seperti yang aku bilang berulang­
kali Bimbim, kamu sudah dewasa, 
sudah saatnya kamu mempertimbang­
kannya sendiri dan mengambi I kepu­
tusan sendiri." 

Perkataan Catur itulah yang meng­
ganggu pikiran Bimbim saaat ini. 
Sudah benarkah keputusan yang 
diambilnya ini? Atau suatu kesalahan? 

Khayalan Bimbim terhenti ketika 
didengarnya suara Anissa, i~inya 

menegur Bimbim. 

"Bimbim.... Ayo berdiril Tuh ado 
seorang tamu yang datang," kata 
Anissa sambi I menunjuk kearah pintu 
masuk ruangan. Mata ·Bimbim mengi­
kuti arah telunjuk Anissa don berhen­
ti pada ~sosok t.ubuh yang sudah 
sangat drkenalnya Cat.ur. Pria itu ber­
jalan per-lahan dengan te-nang don 
pem.ih kewibawaan seperti b•asanya 
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dan melangkah dengan pasti ke arah 
Bimbim dan Anissa. 

"Selamat berbahagia Bimbim, mu­
dah - mudahan pernikahan ini bisa 
membuatmu lebih dewasa," kata Catur 
saat menjabat tangan Bimbim. Sebuah 
kotak kecil lalu diserahkan Catur 
langsung di tangan Bimbim. 

"Terimalah kado ini Bimbim. Sa­
yangnya aku harus segera pulang. Ada 
sesuatu yang harus aku lakukan," kata 
Catur saat menyodorkan kotak keci I 
itu, berbalik dan kembali be.r jalan 
dengan tenang ke arah pintu ruangan. 
Bimbim merasa matanya nanar sambi I 
menatap punggung Catur hingga meng­
hilang dari pandangannya. 

Bimbim lalu membuka kotak hadi­
ah dari Catur. Bimbim langsung ter­
sentak melihat isi kotak itu. Dalam 
kotak itu, sebuah liontin emas ber­
bentuk hati yang pernah dihadiahkan­
nya .pada saat ulang tahun Catur yang 
terakhir. Bedanya liont·in itu telah 
pecah menjadi dua. 

Di bawah liont.in itu nampak 
secarik kertas berwana 

merah muda. 
-~ Bimbim lalu 

mem-buka kertas 
itu dan memboca 
isi-nya. 

"Bi·mbim .... 
akhirnya engkau telah 

memutuskannya. Aku 

Si A mengatakan bahwa ia toh 
melakukannya hanya sekali-sekali 
saja. Si B memberi alasan bahwa ia 
melakukannya dengan orang tertentu 
saja don si C berucap bahwa ia 
melakukannya untuk mencari nafkah, 
membiayai hidup dan keluarganya. 

Apapun alsannya, kegiatan itu 
dapat menyebabkan kita tertular 
HIV. Jika virus itu telah tumbuh don 
menyebar seperti pohon tadi, apa 
yang kita lakukan? Menyesal ? Ow ow 
itu tidak ada gunanya lagi. Apalagi 

jika alasan anda sama dengan si D 
yang berkata, "habiss ... enak sihl" Apa 
masih bisa anda berkata seperti itu 
nantinya ? Lalu apa yang harus kita 
perbuat sekarang ? Berhenti lah 
melakukan hubungan seks yang tidak 
aman, karena jika nanti HIV itu 
seperti pohon yang tumbuh don 
membesar dihalaman belakang rumah 
kita, kita tidak akan bisa 
membabatnya sampai habis. 

(Nandhito) 
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Cermin 

Keti.ka masih .muda dan dapat diatur, sebuah poho~ . _.·:". ~~-·~~ . 
yang rmdang d1halaman belakang rumah -~i. ~~. Tu~~ -:~;_'f;~.=. -;;:,~~~;,~°)f'"'.~ ~-~~~;:\{!·~>;, ··-' ' '"°-'"·.-;''"'; '''C. ~l 
dapat menjadi tempat berteduh yang .... . ~"Jtrt:-~:. '::.-'~·. ;r\{{t:'IJ!f.!}!/ ~-~ 

nyaman. Akan tetapi lama-kelamaan, . ~~~~k_~f~lit~:~~tF~"~.~7:\ . . , ;:): 

pohon itu akan semakin besar dan ~:J 'l.'~.--.;~1.ti~~... i!lr; 
rimbun. Muncullah permasalahan .'. ' ., .. =t~r~ .. l. .· .. ·-~· ·. P'~~-: 

satu-demi satu. Diawali dengan . '· }'t{~2t • · · ~ • ,.: .J 
sulitnya masuk sinar matahari !l \ ... ~ .. ·, :{~t.,:'.~ . · :'t~"-~--.~.-:·~-; - · .1-:(~"I 

.... Y 1
• •• .. ~ .... £~~ ·.. . : . :~ .. ~ .~ft~ ' 

kehala~n i_tu, kemudi~n bunga-. ~~- ·~/!. .. . ;f· .· ;,:_ ::~: ·~~;ftl~l 
bunga d1sek1tar pohon 1tupun mat1 ., ·=\< / . ~-:· :·: ¥~~~ · 

~:~on m;::i:;~ru~:~~ ben::::~ r~ ri::~:t~tr- . fr . 1r·. ~i,~1: ·. 
PekerJ· aan yang sulit don melelahkan. -~k; 1.t ·t$· ·'~:·. · .. ' '~.::.; : *-iJ. I.,~~ 

-1;•"" ""· .. ~~c'· ~ ·· i,..,,,. 

Setelah pohon besar itu ditebang, · ,W 
tanah dihalaman tidak akan sesubur yang 
dulu lagi karena telah dipenuhi oleh akar pohon itu. Kita mungkin akan 
menyesal, seondainya pohon itu kita tebang sewaktu mudanya atau mungkin 
kita akan berpikir seandainya kitO tidak usah menanam pohon itu dihalaman 
kita, tentu kita tidak akan bertemu dengan masalah yang rumit ini. 

Mungkin kita akan menganggap kalimat klise "penyesalan selatu datang 
terlambat" tepat untuk cerita diatas. Tetapi bukan kalimat klise itu yang akan 
kita bincangkan ataukah jenis pohon yang menyebalkan itu. Marilah kita 
melihat kedalom diri kita clan membandingkannya dengan halaman yang 
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ditumbuhi pohon itu. 
Tentu te·lah banyak bunga-b~o·ga dalam diri kita yang 

berbau harum yang membuat kita dihargai oleh orang lain. 
Tetapi kadangkala kita lupa diri dan me-lakukan suatu 

kesakihon yang kita onggap kecil. Ada beberapa orang 
yang melakukan kegiotan seks yang tidak aman dengan 

berbagai alasan. 

harap engkau dapat berbahagia di 
sisinya. Tetapi... maafkan aku jika 
engkau tak bisa me-nemui aku lagi. 
Aku akan pergi jauh, jauh sekali. Aku 
tidak ingin jadi orang ketiga dalom 
rumah tanggamu. Sekali lagi, maafkan 
aku. Terakhir aku ingin mengatakan 
bahwa aku sangat menyayangimu, 
melebihi semua yang ada di dunia ini. 
Semoga pengungkapanku ini dapat 
melegakan hatimu. 

Yang selalu menyayangimu, Catur. 11 

Bimbim membaca surat itu sambi I 
berlinangan air mata. Dadanya serasa 
sesak don kepalanya terasa berat. 
Tiba-tiba ...... . 

"Bimb' II s· . b" II II 1m........... 1m am .......... , se-
buah suara terdengar .dari arah pintu 

( 

masuk gedung itu sambil berlari - lari 
dengan tergesa - gesa. Bimbim lalu 
menghapus air mata di pipinya. 

"Apa ... ?11 jawab Bimbim dengan 
suara serak. 

"Temanmu Bimbim ...... temanmu ... ,11 

orang itu terdengar sangat kalut. 

"Siapa .. ? temanku yang mana ? 
lalu kenapa ?" 

11T emanmu, Catur t Ia ditabrak di 
muka gedung ini dengan sebuah mobi I 
yang sedang melaju kencang. Kepala­
nya pecah I" kata orang itu. 

Mendengar hal itu, Bimbim mera­
sa dadanya yang sesak semakin sesak. 
Kepa!anya semakin berat dan lututnya 
serasa lemah. T angannya yang meme­
gang kotak itu bergetar membuat 
liontin di dalamnya jatuh. Liontin yang 
sudah terpecah duo itu pecah menjadi 
beberapa bagian lagi. Air mata di 
pipinya mengalir deras. Bimbim mera­
sa pandangannya menjadi gelap dan ia 
tidak merasakan apa - apa lagi saat ia 
ter jatuh ke lantai. Yang dide·ngarnya 
hanya suara sayup - sayup dari orang -
orang yang mengguncong - guncang 
tubuhnya. 

(Azis) 
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APAt(AH ANC)A OIR.AN~; 'YANE; 
AAEMPlJNY AI PEl~l:L.Al(lJ .s1:~:su AIL 

'l ANG E~ERIESIKO l'IIN~;~;I: 
Tl:~~T'LllLA~t IHJCV I) AN P JV\S ? 

Pe;nyakit m1~nulc1r :seli<s1 al (PMS) da11 HIV ban·ydk di ternukan 
di :setiap negara di du1nic1 ir1i, termasuk Indonesia tentunya. 

Ko1dc1ngk:c1lcl PE~nyakit Menular SE~k!>ucil (PMS) yang ditemu1~an 
ringcin saja dcnn sa1ngat nmdah di obati. 

Tc!lpi jangan lu1po. adc1 jUJgo; Penyal<i1" Merlular Siel<su1::d 
yclri9 s:ari1go:t beu"bahay·a dan bisa nne11y1ebabkan rne.njadi 

serius, kc~man1dulm1, bahkan k1~miatia11. 

Hanyc1k orang tidak mer11yangrko bahwc1 mereka sebenarnya 
tnE~rnpunyai pe:ril.aku selks1Ja~ y1:mg beresiko untuk tertularnya 

P·e.nyakit M1enu~c1r Se:ks:ual (PMS) dcir1 HIV. 
PEmyc1kit i ni dc1pc1t men)'erar1g sic1pa saja. Apakah io: tua atau mud a, 

miskin atau kc1yc1, pria c1tc1upun war1it1:i . 
. J adi tidc1k benar j ij kci dikc1tc1kcin bahwa 

hc1nya 1:>rclr19 yar1g • melCJcur' sc.1jc1 yang tnemput1yc1i resik.o 
te.rtulc1r Penyakit M1~nulc1r .Se.ksual (PMS) olan1 HIV. 

J'ikcl kc1mu tnembutuhkcln infol"tnasi lc~bih lanjut 
me~nger1ai PE~nyakit Me.r1ular Sc~k:suc1I (PMS) c1toupun HIV, 

hubur1gilah kami : 

YAY.ASAN GA.YA Cl:L.EIBES 
JI. Bctji Pc1s~•are. II No. 6 

lJ juing Pc1ndang 9013'~ 
T'Edp ; (04:L1) ES51 lS29 


